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 PERUBAHAN MORFOLOGI SEL HELA TERHADAP 

PAPARAN EKSTRAK KUNYIT 
Yohanes Sindu Nugraha, Jonathan Willy Siagian, Tejo Jayadi, Suryani Hutomo 

Fakultas Kedokteran Universitas Kristen Duta Wacana 

 

ABSTRAK 

 

Latar Belakang. Kunyit adalah rempah-rempah warna emas yang digunakan 

untuk bahan makanan. Kunyit mengandung turmerin ( peptida yang larut dalam 

air), minyak esensial, dan curcumin.  Curcumin adalah bahan yang dikonsumsi 

umum oleh masyarakat. Beberapa penelitian membuktikan bahwa curcumin dapt 

menyebabkan apoptosis pada sel kanker sehingga berpotensi digunakan sebagai 

obat alternatif anti-kanker.  

Tujuan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh paparan ektrak 

kunyit terhadap morfologi sel HeLa.  

Metode Penelitian. Curcumin pada penelitian ini diekstrak menggunakan etanol. 

Penelitian dilakukan dengan memaparkan curcumin dengan dosis 150 µg/mL 

dalam waktu inkubasi 24 pada sel HeLa. Pengamatan dilakukan dengan 

melakukan pengecatan hematoxylin eosin dan dilakukan dengan mikroskop 

cahaya.  

Hasil. Pada penelitian ini menunjukkan bahwa ektrak kunyit menyebabkan 

apoptosis pada sel HeLa dengan presentase apoptosis yang lebih banyak 

dibandingkan dengan nekrosis. Sel apoptosis tampak mengkerut dengan inti 

memenuhi sitoplasma dan sel nekrosis tampak mengalami disintergrasi membran 

Kesimpulan Kesimpulan dari penelitian ini adalah ekstrak kunyit dapat 

menginduksi apoptosis pada kultur sel HeLa. sel apoptosis lebih banyak 

dibandingkan sel nekrosis setelah pemberian ektrak kunyit 

Kata kunci : ekstrak kunyit, sel HeLa, apoptosis, nekrosis 
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HELA CELLS MORPHOLOGY CHANGES OF  EXPOSURE TO 

TURMERIC EXTRACT  
Yohanes Sindu Nugraha, Jonathan Willy Siagian, Tejo Jayadi, Suryani Hutomo 

Medical Faculty Duta Wacana Christian University 

 

ABSTRACT 

Background. Turmeric is a gold colored spice used for groceries. Turmeric 

contains turmerin ( peptide dissolved in water ) , essential oils , and curcumin . 

Curcumin is an ingredient commonly consumed by the public. Several studies 

have shown that curcumin can cause apoptosis in cancer cells that could 

potentially be used as an alternative to anti-cancer drugs.  

Purpose. This study aims to determine the effect of curcumin exposure against 

HeLa cell morphology.  

Method. Curcumin in this study was extracted using ethanol. The study was 

conducted by exposing curcumin with a dose of 150 mg / mL in incubation time 

24 hours in HeLa cells. Observations made by hematoxylin eosin staining and 

performed by light microscopy.  

Result. The results of this study indicated that curcumin caused apoptosis in HeLa 

cells by apoptosis percentage more than necrosis. Apoptosic cell appear shrunken 

and filled the cytoplasm. Necrotic cell seems to have disintergrated membrane 

 

Conclusion. This study showed that turmeric extract induced apoptosis in HeLa 

cell culture. apoptotic cells appeared more than necrotic cells after administration 

of turmeric extract 
 

 

Key Words : turmeric extract, HeLa cell, apoptotic, necrotic @UKDW
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Di Indonesia diperkirakan ditemukan 40 ribu kasus baru kanker serviks 

setiap tahunnya. Menurut data kanker berbasis patologi di 13 laboratorium 

patologi kanker serviks memiliki jumlah penderita terbanyak di Indonesia 

yaitu kurang lebih 36%. (Rasjidi, 2009). Konsep bahwa kanker dapat dicegah 

atau diperlambat dengan makanan yang mengandung zat aktif tertentu telah 

banyak diteliti. Banyak zat aktif yang berasal dari tanaman berhasil 

digunakan untuk terapi kanker. Zat aktif yang digunakan umumnya tidak 

memiliki efek samping dan tidak mahal. (Ahn SH et al, 2010) Curcumin 

adalah zat yang terkandung dalam curcuma longa yang aman dan bermanfaat 

untuk mencegah dan mengobati kanker. (Ravindran, 2009). 

Curcuma longa atau kunyit adalah rempah-rempah warna emas yang 

digunakan untuk bahan makanan dan berguna untuk mengawetkan makanan 

melalui mekanisme antioksidan, untuk memberi warna pada makanan, dan 

untuk menambah rasa untuk makanan terkenal, efeknya untuk kesehatan 

kurang diketahui dengan baik. Kunyit pernah dianggap obat untuk penyakit 

kuning, penekan nafsu makan, dan pencernaan. Di India dan Cina kunyit 

digunakan sebagai agen anti-inflamasi untuk mengobati kolik, sakit gigi, sakit 

dada, dan kesulitan menstruasi. Kunyit juga digunakan untuk membantu 
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gangguan perut dan hati, untuk menyembuhkan luka dan meringankan 

bekas luka, dan sebagai kosmetik. Kunyit mengandung beberapa komponen 

yang bersifat sebagai antioksidan dan antibakteri (Aggarwal et al., 2005). 

Kunyit mengandung turmerin ( peptida yang larut dalam air), minyak 

esensial, dan curcumin.  Curcumin dapat didefinisikan sebagai komponen 

phenolic yang berasal dari derivat akar kunyit. (Sharma et all, 2005). Menurut 

Aggarwal et al (2005) curcumin pada kunyit juga memiliki efek anti kanker.  

Curcumin mempunyai efek menghambat proliferasi dan kelangsungan 

hidup dari hampir semua sel kanker. Curcumin mampu menginduksi jalur 

kematian yang dimediasi dengan aktivasi jalur kematian sel dan menghambat 

jalur proliferasi. Berbagai penelitian mengindikasikan efek selektif curcumin 

pada kanker sel dibandingkan dengan sel normal (Aggarwal, 2009). Oleh 

karena itu diperlukan penelitian lebih lanjut untuk melakukan uji terhadap 

cancer cell line khususnya sel kanker serviks yaitu sel Hela yang banyak 

diderita oleh wanita.  

Sel Hela adalah sel yang berasal dari biopsi jaringan adenokarsinoma 

agresif pada serviks dari seorang wanita bernama Henrietta Lacks. Sel HeLa 

telah diperbanyak di laboratorium di seluruh dunia. Sel Hela dapat bertahan 

pada kultur setelah pengiriman, pembelahan sel, dan infeksi virus (Lucey et 

al, 2009). Sel hela telah digunakan untuk berbagai penelitian eksperimental. 

Sel hela digunakan untuk penelitian dengan diinduksi 5-fluoroacil dan 

curcumin untuk diketahui efeknya pada pertumbuhan sel hela dan perubahan 

morfologinya. (Ahn et al, 2010) Sel hela juga digunakan untuk penelitian 
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dengan diberi ekstrak etanolik rimpang temu kunci untuk mengetahui efek 

sitotoksik dan ekstrak tersebut. (Handoko et al, 2011) 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perubahan morfologi yang 

ditimbulkan ekstrak etanol kunyit terhadap sel HeLa (Sel kanker serviks) 

secara in vitro. Apoptosis adalah proses yang muncul secara alami selama 

masa pertumbuhan dan penuaan dan sebagai mekanisme homeostasis untuk 

mengatur jumlah sel dalam jaringan. Apoptosis juga dapat berfungsi sebagai 

sistem pertahanan seperti pada reaksi imun atau saat sel mengalami kerusakan 

karena penyakit (Kumar et al, 2009) 

A. Perumusan Masalah 

Bagaimana perubahan morfologi pada sel Hela setelah diinduksi oleh 

curcumin ? 

B. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini ditujukan untuk mengetahui perubahan morfologi pada sel Hela 

setelah diinduksi dengan  curcumin. 

C. Manfaat Penelitian 

1. Dapat menambah bahan keilmuan tentang efek ekstrak curcumin 

terhadap sel hela.  

D. Keaslian Penelitian 

Penelitian mengenai apoptosis yang diinduksi oleh curcumin sudah pernah 

dilakukan. Yang membedakan penelitian ini dengan penelitian lain adalah 
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metode pengecatan yang digunakan adalah pewarnaan dengan hematoxylin 

eosin.  

Tabel 1. Perbandingan dengan penelitian terdahulu 

No Nama Judul Hasil Penelitian 

1 Ahn et al 

(2010 

Synergistic Effects of 5-

Fluorouracil (FU) and 

Curcumin on Human 

Cervical Cancer Cells 

5FU dan CMN menunjukan 

efek anti proliferasi, 

menyebabkan perubahan 

morfologi pada sel Hela, 

dan meningkatkan ekspresi 

p53 

2 Saha et al 

(2010) 

Apoptosis of Human Lung 

Cancer Cells by Curcumin 

Mediated through 

Up-Regulation of “Growth 

Arrest and DNA Damage 

Inducible Genes 45 

and 153” 

Curcumin menghambat 

pertumbuhan, mengganggu 

siklus sel dan menyebabkan 

apoptosis pada sel PC 9 

(Sel kanker paru manusia)  

3 Duarte et al 

(2010) 

Curcumin Enhances the 

Effect of Cisplatin in 

Suppression of 

Head and Neck Squamous 

Cell Carcinoma via 

Inhibition of 

IKKβ Protein of the NFκB 

Pathway 

Pada pemberian curcumin 

dan cisplastin secara in 

vitro dapat menghambat 

pertumbuhan sel HNSCC 

(sel kanker mulut)  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah : 

1. Ekstrak kunyit dapat menginduksi apoptosis pada kultur sel HeLa 

2. Perbandingan preentase sel apoptosis lebih banyak dibandingkan sel 

nekrosis setelah pemberian ekstrak 

B. Saran 

Penelitian ini memerlukan peneitian lanjutan untuk mengetahui 

mekanisme apoptosis yang terjadi pada sel HeLa secara seluler. Penelitian 

ektrak kunyit dalam bentuk lain juga perlu dilakukan untuk mengetahui 

efeknya. Penelitian efek ekstrak dengan metode lain juga perlu dilakukan 

sebagai pembanding 
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